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Abstrak
Keterbatasan pengetahuan dan ilmu yang dimiliki oleh ibu-ibu yang menjalankan usaha rumahan maupun usaha kecil lainnya, membuat usaha yang mereka jalankan cenderung berjalan ditempat bahkan sulit untuk pengembangan. Ketika mereka hendak melakukan pengembangan usaha dan melakukan pinjaman kepada perbankan, kendala utama yang mereka hadapi adalah manajemen keuangan usaha yang tidak ada sehingga sulit bagi perbankan mencairkan pinjaman. Maka dari itu diberikan pembekalan kepada ibu-ibu tersebut bagaimana mengelola usaha dengan baik termasuk pengelolaan keuangan harian yang sesuai kaidah keuangan sederhana.    
Kata Kunci : pengembangan, keuangan

Abstract
The limited knowledge and knowledge of mothers who run home-based businesses and other small businesses, making the business they run tend to run in places even difficult to develop. When they want to do business development and lend to banks, the main obstacle they face is the lack of business finance management that makes it difficult for banks to disburse loans. Hence, given the provision to the mothers how to manage the business properly including the daily financial management in accordance with simple financial rules.
Key word : development,financial

A. Pendahuluan
Kondisi keuangan keluarga yang tidak stabil ketika hanya mengandalkan suami dalam mencari nafkah, pada saaat pengeluaran rumah tangga yang senantiasa meningkat dari waktu ke waktu sementara pendapatan keluarga yang tidak kunjung bertambah. Hal ini terjadi hampir kepada sebagian rumah tangga di Kelurahan Sukaramai.
Sebagaimana Tharik (2004) menyebutkan bahwa diabad lalu usaha kecil menjadi alat untuk menambah pendapatan, beberapa ibu-ibu rumah tangga di kelurahan Sukaramai mengantisipasi kekurangan keuangan rumah tangga dengan menjalankan usaha rumahan seperti berjualan warung kecil, sarapan pagi, kue-kue tradisional dan lainnya yang berbasis dirumah karena tidak memungkinkan bagi mereka bekerja sebagai pegawai kantoran menjadi wanita karir berhubungan taraf pendidikan mereka yang rata-rata Sekolah Menengah Atas (SMA) dan sudah berkeluarga. Jadi sangat kecil kemungkinan bagi mereka untuk masuk dunia kerja profesional di perbankan, perusahaan swasta ataupun menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS). Rata-rata usaha kecil ini dijalankan oleh anggota keluarga (Sonfield, 2015) karena memang belum sanggup untuk memberikan gaji untuk karyawan.  
Maka dari itu sebagian besar mereka menjalankan usaha warung, sarapan pagi, kue-kue tradisional dan lainnya, modal awal yang tidak terlalu besar sehingga mereka memilih memulai usaha tersebut dan juga tidak perlu menyewa tempat sebagai tempat karena cukup bermodalkan sebagian halaman rumah untuk warung dan menjual sarapan, memanfaatkan dapur dan peralatan sederhana untuk membuat kue-kue tradisional yang nantinya dititipkan ketempat-tempat penjual kue harian dimulai jam 6.00 WIB dan jam 12.00 WIB dijemput hasil penjualannya ditempat penitipan.
Awalnya mungkin usaha yang dijalankan hanya untuk mengisi kekosongan waktu setelah mengurus anak atau hanya sekedar mencukupi uang beras dan lauk-pauk untuk kebutuhan harian rumah tangga, tetapi diantara mereka cukup beruntung dan mendapatkan rejeki yang berlebih dari usaha yang dijalankan. Senada dengan Thach (2017) yang menyebutkan bahwa pengelolaan dibutuhkan untuk menghemat biaya. Pengelolaan berujung pada kinerja yang lebih baik (Murphy, 2016). Walaupun belum bisa dikategorikan usaha mapan dan profesional tetapi sudah memberikan income yang lebih dari sekedar memenuhi kebutuhan dan sudah memiliki pelanggan setia dari usaha tersebut. Oleh karena itu peningkatan produktifitas usaha berguna untuk menunjang peningkatan output (Fisher, 1990). Ini didukung oleh Prakash (2017) dan Prasad (2015) bahwa untuk meningkatkan produktifitas maka harus meningkatkan kualitas. Maka dari itu walaupun hanya sebatas usaha kecil tetapi tetap diperlukan kualitas. 
Ketika usaha yang dirintis memberikan tanda-tanda yang positif dan punya peluang untuk dikembangkan maka sebagian dari mereka yang memang punya keinginan untuk menambah modal usaha maka mereka mencoba mencari sumber pembiayaan ke perbankan. Hal ini sesuai dengan Blackburn (2013) dan Hormozi (2002) bahwa usaha itu akan tumbuh besar maka dibutuhkan rencana dan target kedepan. Daryanto (2013) juga menyebutkan bahwa usaha itu perlu diperluas dengan meraih pasar yang lebih variatif.
Kesulitan usaha kecil untuk meminjam pendanaan kepada perbankan adalah terkendala pada tata kelola keuangan yang kurang baik (Smallbone, 2008). Ini terjadi karena selama ini uang masuk dan keluar hanya tersimpan dikantong dan tidak ada bukti pencatatan. Selain tata kelola keuangan sederhana, usaha kecil ini terutama ibu-ibu yang menjalankan usaha kue-kue tradisional bisa mengunakan media sosial untuk media promosi. Seperti yang disebutkan oleh Jones (2015), penggunaan media sosial di era teknologi mutlak dilakukan sebagaimana bagian dari inovasi dan pengembangan usaha. Sehingga konsumen bisa melihat apa saja yang dijual oleh usaha kecil ini.

B. Metode Pelaksanaan
Dalam rangka mencapai tujuan yang tercantum diatas, maka pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan dengan metode yang sistematis dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Diskusi dan penyampaian materi tentang :
a. Manajemen usaha 
b. Sistem keuangan
2. Kuisioner sebelum dan sesudah penyampaian materi untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan.




C. Hasil dan Pembahasan
Tabel 1
Tingkat Pengetahuan Peserta 
	Kategori
	Sebelum pelatihan
	Persentase (%)
	Sesudah Pelatihan
	Persentase (%)

	Tinggi
	0
	0%
	18
	90%

	Sedang
	4
	20%
	2
	10%

	Rendah
	16
	80%
	0
	0%

	Total
	20
	100%
	20
	100%


Sumber : Data Olahan

Dari tabel 1 dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Sebelum pelatihan ini dari total 20 peserta diketahui : ada 16 peserta yang masih memiliki pengetahuan rendah, kemudian ada 4 orang yang menyatakan sedang. Artinya ibu-ibu pelaku usaha mikro ini belum memahani tentang pengembangan dan manajemen usaha sehingga usaha tersebut minimal tertata dari sisi pembukuan sederhana. 
2. Setelah pelatihan dapat diketahui dari 20 peserta : tidak ada peserta yang masih memiliki pengetahuan rendah, kemudian ada 2 orang yang menyatakan sedang dan 18 orang yang menyatakan tinggi. Artinya dengan adanya kegiatan ini, setidaknya ibu-ibu pelaku usaha mikro ini sudah memiliki pengetahuan dasar untuk mengelola usaha lebih rapi dari sisi keuangan agar memudahkan nantinya mengajukan pembiayaan kepada lembaga perbankan.

Tingkat pemahaman peserta dalam memahami membangun karakter yang berkualitas untuk masa depan, dapat dilihat pada tabel 5.3 dibawah ini :

Tabel 2
Tingkat Pemahaman Peserta 
	Kategori
	Sebelum pelatihan
	Persentase (%)
	Sesudah Pelatihan
	Persentase (%)

	Tinggi
	0
	0%
	18
	90%

	Sedang
	5
	15%
	2
	10%

	Rendah
	15
	85%
	0
	0%

	Total
	20
	100%
	20
	100%


Sumber : Data Olahan

Dari tabel 2 dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Sebelum pelatihan ini dari total 20 peserta diketahui : ada 15 peserta yang masih memiliki pengetahuan rendah, kemudian ada 5 orang yang menyatakan sedang dan tidak ada yang menyatakan tinggi. Artinya ibu-ibu pelaku usaha mikro ini tidak paham bagaimana mengelola usaha dan menyusun keuangan secara sederhana karena selama ini yang dilakukan hanya berapa uang yang didapat setiap hari tanpa ada pencatatan. 
2. Setelah pelatihan dapat diketahui dari 20 peserta : tidak ada peserta yang masih memiliki pengetahuan rendah, kemudian ada 2 orang yang menyatakan sedang dan 18 orang yang menyatakan tinggi. Artinya ibu-ibu pelaku usaha mikro ini sudah punya pemahanan dasar untuk menyusun keuangan sederhana untuk memisahkan uang modal usaha dengan uang kebutuhan rumah tangga.
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Gambar 1. Pelaksanaan dilapangan dalam pemberian materi

D. Kesimpulan dan Saran
Hasil analisis data menunjukkan bahwa ada perbedaan yang sangat signifikan sebelum dan sesudah diberikannya pembekalan kepada ibu-ibu pelaku usaha mikro dan rumahan ini, memang selama ini yang terbayang bagi mereka adalah kerumitan dan kesulitan dalam menyusun keuangan seperti laporan keuangan modern, padahal sejatinya tidaklah harus demikian susahnya. 
Untuk mengelola usaha secara baik dan juga tertata secara keuangan tidaklah harus rumit tetapi bisa dengan cara sederhana dengan pencatatan harian seperti modal usaha dan keuntungan hari tersebut, kemudian modal usaha tersebut harus terpisah dari kebutuhan rumah tangga.  
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